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MOTTO 
 َلََو   ۚ  ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ   ۚ  ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 
dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu." 
(QS An-Nisa’ : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERS 
 Pedoman transliterassi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan Bersama 
Menteri Agamas dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
 Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا         Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
  h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ              Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
ix 
 
 
 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...’.... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...’.... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Zukira 
3 ةهري Yazhabu 
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b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
 
3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي .......أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
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4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا . 
namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
xii 
 
 
 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. نورخأت ta’khuduna 
3. ؤىنا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
  
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
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2. هيمناعنا بز الله دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
diilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Nadia Khairunnisa, NIM: 15.21.11.116. Skripsi: “PRAKTIK JUAL BELI EMAS 
DALAM PERSPEKTIF KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH DAN 
ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS PADA PEDAGANG EMAS KAKI 
LIMA DI JALAN AHMAD YANI KARTASURA)” 
Penjualan emas di lapak Pedagang Kaki Lima jalan Ahmad Yani sebenarnya 
terdapat kesamaan dengan toko emas pada umumnya yaitu harga per-gramnya, hanya 
perbedaanya pedagang emas kaki lima menerima jual beli tanpa surat-surat emas atau 
kwitansi pembayaran dan kondisi emas rusak ataupun cacat. Barang-barang yang 
diperjualbelikan biasanya berupa cincin, kalung, gelang, anting-anting dan lain-lain. 
Pedagang kaki lima tersebut biasanya memberi harga tidak pasti dalam proses jual 
beli emas, melainkan harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak serta dilihat 
dari tingkat baik dan cacatnya emas tersebut. Dalam proses pengecekan emas tersebut 
masih sangat sederhana yaitu, dengan uji gosok batu kemudian ditetesi zat kimia 
berupa asam nitrat dan asam klorida, namun dalam pengujian emas tidak memenuhi 
standar pengujian karena zat pengujian terpapar langsung dengan matahari. Maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli emas pada pedagang kaki 
lima di jalan Ahmad Yani Kertasura, serta tinjauan kompilasi hukum Islam dan etika 
bisnis Islam.  
Metode yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field research). 
Dengan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Sifat 
penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu menjelaskan permasalahan dari sudut 
pandang kompilasi hukum Islam dan etika bisnis Islam kemudian dilakukan analisis 
terhadap masalah tersebut. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan normatif yaitu penyesuian dengan ketentuan hukum Islam dengan 
menggunakan landasan al-Quran, Hadis, dan Ijma’ ulama. 
Dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan yaitu praktik jual beli emas kaki lima 
di Jalan Ahmad Yani kurang memenuhi persyaratan baik itu dalam status 
kepemilikan barang ataupun pengujian emas. Dalam pengujian emas alat uji dan zat 
kimia yang digunakan tidak sesuai dengan ketentuan lainnya yaitu dalam penempatan 
zat kimia dan proses pengujian kadar emas tanpa adanya pembanding perubahan 
warna emas. Dalam perspektif kompilasi hukum Islam dan etika bisnis, praktik jual 
beli emas tersebut termasuk dalam jual beli yang mengandung unsur gharar 
(ketidakjelasan) baik dari penetapan harga emas, alat bahan penguji dan proses 
pengujian harga emas. Namun jual beli tersebut tetap sah dikarenakan sudah ada 
kesepakatan antara keduanya. 
 
Kata kunci:  Jual beli, Pedagang emas kaki lima, Kompilsi hukum Islam dan Etika  
bisnis Islam. 
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ABSTRACT 
 
Nadia Khairunnisa, NIM: 15.21.11.116. Thesis: “ GOLD BUYING PRACTICES 
IN SHARIA ECONOMIC LAW AND BUSINESS ETHICS COMPILATION 
PERSPECTIVES (CASE STUDY ON GOLD FOLDERS TRADERS IN JALAN 
AHMAD YANI KARTASURA)" 
The sale of gold in the street vendors of Ahmad Yani Street actually has 
similarities with gold shops in general, namely the price per gram, the only difference 
is that the street vendors accept trading without gold letters or payment receipts and 
the gold condition is damaged or defective. The goods traded are usually in the form 
of rings, necklaces, bracelets, earrings and others. These street vendors usually 
provide uncertain prices in the process of buying and selling gold, but there must be 
an agreement between the two parties and be seen from the level of good and defects 
of the gold. In the process of checking the gold is still very simple, namely, by 
rubbing the rock test and then dropping chemicals in the form of nitric acid and 
hydrochloric acid, but in gold testing does not meet the testing standards because the 
test substance is directly exposed to the sun. So this study aims to determine the 
practice of buying and selling gold on street vendors on Ahmad Yani Kertasura stret, 
as well as a review of the compilation of Islamic law and Islamic business ethics. 
 The method used is the field research method. With data obtained from 
observations, interviews and documentation. The nature of this research is 
descriptive-analytic which explains the problem from the perspective of the 
compilation of Islamic law and Islamic business ethics and then analyzes the 
problem. The problem approach used in this study is a normative approach, which is 
adjusting to the provisions of Islamic law by using the foundation of the Koran, 
Hadith, and Ijma ’ulama. 
 Can conclude several conclusions namely the practice of buying and selling 
gold street vendors on Jalan Ahmad Yani does not meet the requirements of both the 
ownership status of goods or gold testing. In gold testing the test equipment and 
chemicals used are not in accordance with other provisions, namely in the placement 
of chemicals and the testing process of gold content without any comparison of 
changes in the color of gold. In the perspective of compilation of Islamic law and 
business ethics, the practice of buying and selling gold is included in the sale and 
purchase containing elements of gharar (obscurity) both from setting the price of 
gold, testing materials and the process of testing the price of gold. But the sale and 
purchase is still valid because there is an agreement between the two, 
 
Keywords: Buying and selling, street vendors gold, Compilation of Islamic law and 
Islamic business ethics. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Manusia adalah makluk sosial, dimana untuk mencukupkan kebutuhan 
hidupnya dalam bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu sama lain. 
Pergaulan hidup setiap manusia mampu melakukan perbuatan dalam 
hubungannya dengan orang lain yang disebut muamalah. Muamalah ialah tukar 
menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang 
ditentukan seperti jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam 
urusan bercocok tanam, berserikat dan usaha lainnya.
1
 
Jual beli merupakan suatu akad penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Menurut Hanafiyah pengertian jual beli secara definisi yaitu tukar menukar 
harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat. 
2
 
Ba’i adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda 
dengan uang.
3
 Jual beli merupakan suatu bagian dari mumalah yang bisa 
dialami oleh semua manusia sebagai sarana berkomunikasi dalam hal ekonomi. 
                                                          
1
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, Sinar Baru Algensindo Bandung, 2004, hlm. 278. 
2
 Mardani, fiqih ekonomi syariah: fiqih muamalah, (Jakarta: kencana prenada media group, 
2013) hal.102 
3
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 10. 
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Bermuamalah juga merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi manusia 
untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan sehari 
hari sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial.  
Jual beli emas dapat ditemui di banyak tempat yang dianggap dapat 
menghasilkan keuntungan yang besar. Saat ini harga emas terus mengalami 
peningkatan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Permintaan emas 
semakin meningkat dan bervariasi dengan berbagai bentuk yang semakin 
beragam. Bentuk emas tidak hanya batangan murni, juga digunakan sebagai 
perhiasan yang dapat menunjang penampilan seseorang agar terlihat menarik. 
Sekarang ini banyak orang yang tertarik memiliki emas sebagai investasi masa 
depan karena memungkinkan mengalami perubahan harga, baik naik ataupun 
turun. 
Peminat emas memang semakin banyak dengan alasan bahwa emas bisa 
dijadikan tabungan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. Namun 
terkadang banyak orang yang lupa menyimpan surat atau nota pembelian yang 
berfungsi untuk menjual kembali emas tersebut, ada juga emas cacat dan rusak 
yang tidak dapat dijual kembali karena tidak sengaja menghilangkan bagian dari 
emas tersebut. 
Dari sinilah muncul beberapa orang memanfaatkan peluang untuk mencari 
keuntungan dengan membuka jasa beli emas kaki lima. Jasa jual beli emas 
tersebut membeli emas tanpa nota pembelian, sehingga seseorang yang tidak 
memiliki nota pembelian dapat dengan mudah menjual emasnya kembali 
3 
 
walaupun dalam keadaan rusak ataupun cacat. Jasa jual beli emas salah satunya 
berada di jalan Ahmad Yanii Kartasura.  
Pedagang emas kaki lima membuka lapak kecil di trotoar dekat jalan yang 
terletak di dekat toko emas dan pusat perbelanjaan swalayan. Penjualan emas 
tersebut menerima tanpa nota dan dalam keadaan cacat ataupun rusak dengan 
harga sesuai kondisi dan kadar emas. Adanya jasa ini orang orang terbantu 
dalam penjualan emas, khususnya bagi orang yang kehilangan nota pembelian 
dan kondisi emas dalam keadaan rusak ataupun cacat. 
Pembelian emas di pedagang kaki lima sedikit lebih rendah daripada di 
toko emas tetapi orang-orang terpaksa menjualnya karena tidak ada cara lain. 
Pedagang emas kaki lima tidak memiliki syarat khusus dalam jual belinya, 
orang orang dengan mudah menjualnya sehingga sering dimanfaatkan oleh 
pihak yang tidak bertanggung jawab untuk menjual emas hasil curian. Praktik 
jual beli tersebut memungkinkan kecurigaan kepemilikan emas tersebut, milik 
sendiri atau hasil curian. Seluruh permasalahan di atas perlu dikaji secara 
mendalam agar dapat diketahui praktik jual beli emas di pedagang kaki lima 
diperbolehkan dalam ajaran agama Islam ataupun tidak, maka penulis 
mengambil judul skripsi “PRAKTIK JUAL BELI EMAS DALAM 
PRESPEKTIF KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH DAN ETIKA 
BISNIS ISLAM (STUDI KASUS PADA PEDAGANG EMAS KAKI LIMA DI 
JALAN AHMAD YANI KARTASURA)”. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli emas pedagang kaki lima di jalan Ahmad 
Yani Kartasura? 
2. Bagaimana tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah dan etika 
bisnis islam terhadap praktik jual beli emas pada pedagang emas kaki 
lima di jalan Ahmad Yani Kartasura? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan praktik jual beli emas pedagang kaki lima di 
jalan. 
2. Untuk mengetahui praktik jual beli emas pedagang kaki lima dalam 
perspektif kompilasi hukum ekonomi syariah dan etika bisnis islam. 
 
 
 
 
 
 
5 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi 
penulis dan masyarakat sebagai tambahan wawasan dan meningkatkan 
pengetahuan penulis khususnya di bidang hukum ekonomi syariah. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulis adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan bagi masyarakat terhadap praktik jual beli 
emas pedagang kaki lima dalam prespektif hukum kompilasi ekonomi 
syariah dan etika bisnis islam. 
2. Manfaat Praktis 
Agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam jual beli emas sehingga 
pedagang emas kaki lima dapat membeli emas dengan teliti dan sesuai 
ajaran Islam serta jual beli yang benar sehingga tidak merugikan para pihak. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli  
a. Pengertian jual beli  
Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan dengan al-ba’i 
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Lafal al-ba’i dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk 
pengertiannya lawannya, yaitu lafal al-syira yang berarti membeli. 
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Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli 
atau jual beli.
4
  
Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif 
yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun 
menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli, yaitu 
tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik 
dan kepemilikan. 
Definisi lain dikemukakan oleh ulama hanafiyah yang dikutip oleh 
wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah: 
 يَلَع ِلِْثبِ ِوْيِف ٍبْوُغْرَم ٍءْيَش ُةَلَداَبُم وأ,ٍصْوُصَْمَ ٍوْجَو يَلَع ٍلَابِ ِلاَم ُةَلَداَبُم
 ٍوْجَو.ٍصْوُصَْمَ ٍدـَّيَقُم  
Artinya: 
“Saling tukar harta dengan harta melalu cara tertentu” atau,”tukar-
menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat”.5 
 
Pada definisi ini terdapat definisi “cara yang khusus”, yang 
dimaksutkan ulama hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui 
ijab dan qabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan 
harga dari penjual dan pembeli. 
6
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 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, (Jakarta: kencana, 2012), hlm. 101. 
5
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 103 
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Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar-menukar barang atau benda yang memiliki nilai, 
secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda 
dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi barang, dan 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ 
dan disepakati.
7
 Dalam hukum positif salah satunya di dalam undang-
undang hukum perlindungan konsumen tidak disebutkan secara tersurat 
definisi mengenai jual beli, hukum perlindumgan hanya menjelaskan 
siapa saja subyek yang terlibat dalam jual beli dan juga objek apa yang 
ada dalam jual beli. 
8
 
b. Dasar Hukum Jual Beli. 
1. Al-Qur’an 
Surat al-Baqarah ayat 275: 
 َنْيِذََّلا  َْأي  َنْوُلُك اوَبِّرلا  َنْوُمْوُقَـيلآ اَمَك َّلَِّا  ُمْوُقَـي  ْيِذَّلا  ُُوطَّبَخَتَـي  ُنَطْيَشلا  َنِم 
 ِّسَـمْلا  َكِلاَذ  ْمُهّـََنِاب  ُعْيَـبْلاَا َّنَِّاآْوُلَاق  ُلْثِم  َّلَحَاَواوَبِّرلا  ُوّللا  َعْيَـبْلا  َمَّرَحَو 
 ُهَءآَجْنَمَفاوَبِّرلا  ْنِمٌَةظِعْوَم  ِوِّبَّر يَهَـتْـنَاف  ُوَلَـف  َفَلَساَم  ُُهرَْماَو  َلِا  ِوّللا  ْنَمَو 
 َكَِئلُوَافَداَع  ُبَحْصَا  ْمُِىراَّنلا  َنْوُدِلَخاَه ْـيِف  
                                                                                                                                                                     
 
7
 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 97. 
8
 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 
hlm, 13. 
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Artinya: 
 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”. 9 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa 
Allah telah menghalalkan jual beli kepada hamba-hamba-NYA dan 
melarang praktik jual beli yang mengandung riba. 
Q.S. An-Nisa’ ayat 29  
نوُكَت ْنَأ َّلَِّا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأَتلَّ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهّـَُيأَاي 
 مُكْنِم ٍضَارَـت ْنَع ًةَراَِتِ  
 
 
 
 
 
                                                          
9
 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle…,Surah Al-Baqarah juz 3 Ayat 275, hlm, 
91. 
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Artinya: 
“Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu”. 10 
 
2. As-sunah  
  ُس َلئ  ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع: لاقف ؟ُبَيْطَأ ِبسَكْلا ُّي َأ :ملسو ويلع وّللا ىلص ُّبَِّنلا
.}مكالحا و ُراِّزبا هاور{ .ٍرْوُر ْـبَم ٍعْيَـب ُّلَُكو 
Artinya: 
“Rasulullah saw ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan 
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah saw.menjawab: Usaha 
tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati’’ (H.R. Al-
Bazzar dan AL- hakim). 
11
 
 
Hadis di atas yang bermakna jual beli yang jujur, tanpa diiringi 
kecurangan-kecurangan mendapat berkat dari Allah. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Samara Mandiri, 
1999), hlm. 69. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah, (Kencana: Prenada Media Group, Jakarta, 2010) 
hlm. 69. 
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c. Rukun jual beli:  
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,
12
 
yaitu: ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 
pembeli), ada shighat (lafal ijab dan qobul) ada barang yang dibeli ada 
nilai tukar pengganti barang. 
d. Macam-macam jual beli yang dilarang. 
Jual beli yang dilarang dan hukunnya tidak sah (batal), yaitu jual 
beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 
13
 
1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau tidak boleh diperjual 
belikan. Seperti babi, berhala, bangkai dan khamar.  
2) Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekualasi atau 
samar-samar haram untuk diperjual belikan, karena dapat 
merugikan salah satu pihak, baik penjual atau pembeli. 
3) Jual beli bersyarat, jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan 
syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli 
atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh agama.  
4) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan, segala sesuatu yang 
dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan 
                                                          
12
 Wahbah al-Zuhaily, hlm, 3309, yang dikutip Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah 
(Kencana: Prenada Media Group, Jakarta, 2010), hlm. 71. 
13
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, (Kencana: Prenada Media Group, Jakarta, 2010), 
hlm. 80-85. 
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kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli 
patung salib dan buku-buku bacaan porno. 
5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, segala bentuk jual beli 
yang mengakibatkan penganiyaan hukumnya haram, seperti 
menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) 
kepada induknya.  
6) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih di 
sawah atau di ladang. 
7) Jual beli mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang masih 
hijau (belum pantas dipanen) 
8) Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 
9) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar.  
10) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 
yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 
basah sedang ukurannya dengan ditimbang sehingga merugikan 
pemilik padi kering. 
 
2. Prinsip-Prinsip Muamalah 
 Menurut Muhammad Yusuf Musa Muamalah adalah ketentuan-
ketentuan hukum mengenai kegiatan perekonomian, amanah dalam bentuk 
titipan dan pinjaman, ikatan kekeluargaan, proses penyelesaian perkara 
12 
 
lewat pengadilan, bahkan soal distribusi harta waris.
14
 Muamalah adalah 
segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. 
15
 Jadi pengertian muamalah 
dalam arti luas yaitu aturan-aturan (hukum–hukum) Allah untuk mengatur 
manusia dalam kaitanya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. 
Sedangkan menurut Dr. Hendi Suhendi di dalam buku fiqh Muamalah, 
muamalah adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. Dari 
pengertian dalam arti luas kiranya dapat diketahui bahwa muamalah adalah 
aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia kaitannya dalam 
urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan muamalah dalam arti 
sempit, didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut sebagaimana dikutip 
oleh Dr.Hendi Suhendi di dalam buku Fiqh Muamalah:
16
 
a. Menurut Hudlari Byk Muamalah adalah semua akat yang membolehkan 
manusia saling menukar manfaatnya. 
b. Menurut Rasyid Ridha, “Muamalah adalah tukar menukar barang atau 
sesuatu yang bermanfaat dengan cara–cara yang telah ditentukan”. 
c. Dan menurut Idris Ahmad, “Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk 
                                                          
14
 Muhammad Yusuf Musa, Pengantar Studi Fikih Islam, (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 2014), 
hlm. 1.  
15
 Ibid…, hlm. 2. 
16
 Ibid…,hlm.2 
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mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling 
baik. 
  Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pengertian muamalah 
dalam arti sempit yaitu semua akad yang membolehkan manusia saling 
menukar manfaatnya dengan cara dan aturan yang telah ditentukan Allah 
dan manusia wajib mentaati-Nya. Namun ada beberapa prinsip yang 
menjadi acuan dan pedoman secara umum untuk kegiatan mu’amalah ini. 
Prinsip prisip tersebut adalah sebagai berikut:
17
 
1) Mu’amalah adalah urusan duniawi: 
Muamalah atau hubungan dan pergaulan antar sesama manusia di 
bidang harta benda merupakan urusan duniawi, dan peraturannya 
diserahkan kepada manusia itu sendiri. Oleh karena itu, semua bentuk 
akad dan berbagai cara transaksi yang dibuat manusia hukumnya sah 
dan dibolehkan, asal tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
umum yang ada dalam syara’. 
2) Mu’amalah harus didasarkan kepada persetujuan dan keralaan kedua 
belah pihak: Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi merupakan asas yang paling penting untuk 
keabsahan setiap akad. Untuk menunjukan adanya kerelaan dalam setiap 
akad atau transaksi dilakukan ijab dan qobul atau serah terima kedua 
pihak yang dilakukan transaksi. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 3-7. 
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3) Adat kebiasaan dijadikan hukum,  
Dalam masalah mu’amalah, adat kebiasaan bisa dijadikan dasar hukum 
dengan syarat adat tersebut diakui dan tidak bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’. 
4) Tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang lain  
Teori di atas merupakan landasan umum untuk mencari kejelasan 
tentang hukum pedagang emas kaki lima di jalan Solo Jogja Kartasura. 
Penyusun berharap memperoleh tentang tujuan dan manfaat dari jual 
beli emas kaki lima sehingga dapat diambil hikmah di dalamnya. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan menginterpretasikan kumpulan laporan, penelitian yang 
dihasilkan oleh para periset, para akademis, dan para praktisi.
18
 Tinjauan 
Pustaka sengaja dilakukan untuk mendukung penelaahan yang lebih 
komprehensif dengan karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap topik 
yang akan diteliti, yaitu guna menghindari perilaku plagiat yang berujung pada 
pembekuan pemikiran dengan meniru karya orang lain,
19
 di bawah ini akan 
diuraikan beberapa penelitian terdahulu yaitu: 
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 Loraine Blaxter, dkk, How To Research, (Jakarta: Indeks, 2001), hlm.181. 
19
 Ibid..,hlm.182 
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Skripsi yang ditulis oleh Choirul Afnan berjudul “Jual Beli Emas Secara 
Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/2010)”. 
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013. Pada penelitian ini meneliti tentang jual beli emas dengan 
sistem kredit, yang mana praktik jual beli emas dengan sistem tersebut pada 
masa Nabi saw tidak boleh dilakukan. Akan tetapi MUI mengeluarkan Fatwa 
tentang jual beli emas secara ditangguhkan tersebut dibolehkan dengan dua 
alasan yang menjadikan jual beli tersebut diperbolehkan, yaitu;  
1. Emas dan perak saat ini sudah tidak menjadi media pertukaran dan transaksi 
di masyarakat namun emas dan perak dianggap sebagai barang.  
2. Untuk mendukung kebijakan pemerintah tentang pengembangan ekonomi 
syariah. 
20
 
Penelitian ini sama-sama meneliti tentang praktik jual beli emas. Tetapi 
yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian Choirul Afnan terletak 
pada objek yang diteliti. Penelitian dari Choirul Afnan meneliti tentang jual beli 
emas dengan sistem kredit. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang perspektif 
kompilasi hukum ekonomi syariah dan etika bisnis islam dalam praktik jual beli 
emas pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura, yang lebih terfokus 
pada praktik jual beli di pedagang kaki lima. 
                                                          
20
 Chairul Afnan, Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSNMUI/2010), 
Skripsi tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2013). 
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Skripsi yang disusun oleh Achmad Muzakkir berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Pembiyayaan Jual Beli Emas di pasar Rambi Puji Jember”. 
Fakultas Syari’ah dan Hukum Unirversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2004. Penelitian tersebut meneliti tentang penangguhan 
pembayaran tidak harus dipahami secara sempit sebagaimana Nash yang ada. 
Jual beli barang sejenis dengan tidak tunai itu tidak diperbolehkan, tetapi harus 
dipahami barang tersebut berbeda satu dengan yang lain sesuai dengan jenis dan 
kualifikasinya. Sebagaimana pertukaran perhiasan murni dengan kualitas yang 
berbeda, baik dilakukan secara kredit maupun tunai terbebas dari unsur riba, 
sehingga akad yang dilakukan sah dan jual beli di pasar Rambi puji 
ditangguhkan oleh Islam. Jual beli emas yang diteliti melalui bentuk 
pembayaran tunai dengan menganalisis ada tidaknya prinsip riba, gharar dan 
maisyir.
21
 Dalam skripsi Achmad Muzakkir pembahasannya hampir sama apa 
yang dibahas oleh penulis tentang praktik jual beli emas tetapi yang menjadi 
pembeda terletak pada objek yang diteliti. Pada skripsi Achmad Muzakkir 
membahas tentang jual beli emas secara tunai dilihat dari hukum Islam, 
sedangkan skripsi ini tentang praktik jual beli emas di pedagang kaki lima 
dalam perspektif kompilasi hukum ekonomi syariah dan etika bisnis islam. 
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Syavera Nurfaujia Sakti 
tahun 2018, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli 
                                                          
21
 Achmad Muzakki, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Jual Beli Emas di Pasar 
Rambipuji Jember, Skripsi tidak dipublikasikan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2004. 
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Perhiasan Emas (Studi kasus di Toko Emas Jawa Semar Klaten)”. Dalam 
skripsi tersebut penjelasan terkait dengan proses jual beli serta dua akad dalam 
satu transaksi dan dilihat tinjauan hukum Islam, mengenai transaksi jual beli 
perhiasan emas di toko emas Klaten.
22
 Dalam skripsi Syavera Nurfaujia Sakti 
pembahasannya hampir sama apa yang dibahas oleh penulis tentang praktik jual 
beli emas tetapi yang menjadi pembeda terletak pada dua akad dalam satu 
transaksi, sedangkan skripsi ini tentang praktik jual beli emas di pedagang kaki 
lima ditinjau dari kompilasi hukum ekonomi syariah dan etika bisnis islam. 
Skripsi dari Dila Larantika dengan judul “Minat Masyarakat di Terhadap 
Jual Beli Emas di Pegadaian Syari’ah dari Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayattullah. Dalam skripsi ini membahas tentang banyak orang yang belum 
pernah atau mencoba berinvestasi logam mulia yang juga menawarkan angsuran 
pembeliannya di Pegadaian Syariah Cabang Cinere. Di sini sudah terlihat 
bahwa emas merupakan bentuk yang paling menarik untuk diinvestasikan. 
23
 
Dalam sekripsi Dila Larantika pembahasannya hampir sama dibahas oleh 
penulis tentang jual beli emas. Tetapi yang menjadi pembeda penulis dengan 
penelitian Dila Larantika terletak pada memfokuskan para nasabah untuk 
menginvestasikan emas, sedangkan skripsi yang akan dibahas oleh penulis 
                                                          
22
 Syavera Nurfaujia Sakti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi jual beli Perhiasan Emas 
(study kasus di toko emas jawa semar klaten), skripsi tidak dipublikasikan, Institut agama Islam Negri 
Surakarta. 2018,  
23
 Dila Larantika, “Minat Masyarakat Terhadap Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah (studi 
Penelitian Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere)”,Skripsi tidak dipubliasikan, Universitas Islam 
Negri Syarif Hidayattullah, Jakarta. 2010. 
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tentang praktik jual beli emas di pedagang kaki lima dalam tinjauan kompilasi 
hukum ekonomi syariah dan etika bisnis islam. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian 
kualitatif. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penyusun lakukan untuk memperoleh data yang 
lengkap dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang data maupun 
informasinya bersumber dari lapangan yang digali secara intensif atas 
semua data dan informasi yang telah dikumpulkan. 
24
 
2. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitan ini mengambil lokasi di jalan Ahmad Yani Kartasura, 
tepatnya di depan pasar dan di depan ruko toko emas. Lokasinya dekat 
dengan pusat perbelanjaan atau swalayan dan di tempat ini terdapat 21 
pedagang emas kaki lima yang berada di sepanjang jalan depan ruko toko 
emas. Waktu penelitian ini akan dilakukan selama bulan Oktober sampai 
Desember tahun 2019 dengan pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad 
Yani Kartasura. 
                                                          
24
 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001), hlm.14. 
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3. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka penulis 
mengklasifikasi menjadi dua sumber yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber penelitian langsung pada subyek 
atau proses yang terjadi di lapangan sebagai sumber informasi yang 
diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah penjual emas 
dan  pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang 
dan melengkapi suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sumber sekunder adalah buku-buku referensi, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
25
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
atau semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
26
 
Teknik wawancara dilakukan jika penelitian memerlukan komunikasi 
atau hubungan dengan responden, yaitu penjual dan pembeli di 
                                                          
25 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, hlm. 
137. 
26
 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 113. 
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pedagang jual beli emas kaki lima. Dalam penelitian kualitatif, 
wawancara menjadi pengumpulan sumber data yang utama. Sebagian 
besar diperoleh melalui wawancara. Untuk itu, penguasaan teknik 
wawancara sangat mutlak diperlukan.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri-ciri, yaitu 
pertanyaan sangat terbuka, kecepatan wawancara sangat sulit diprediksi, 
sangat fleksibel, pedoman wawancara sangat longgar urutan pertanyaan, 
menggunakan kata, alur pembicaraan, dan tujuan wawancara adalah 
untuk memahami suatu fenomena. 
27
 
Untuk menentukan informan dari kalangan konsumen yang 
menjual emas ke pedagang kaki lima digunakan teknik insidental 
sampling. Berdasarkan definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa sampling 
insidental adalah sampel yang diperoleh oleh seorang peneliti secara 
kebetulan saja tanpa ada perencanaan terlebih dahulu dan peneliti 
menyakini bahwa orang tersebut layak dijadikan sumber informasi 
untuk penelitianya. 
28
 
Sementara itu, informan dari pedagang emas kaki lima ditentukan 
dengan teknik sampling jenuh atau total sampling. Hal ini sering 
                                                          
27
 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian kalitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 
121. 
28
 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, 
hlm.85. 
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dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Sedangkan pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani 
kartasura berjumlah 21 pedagang. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
29
 
b. Observasi  
Observasi adalah adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya, disini saya 
observasi sebagai non partisipan pedagang emas kaki lima tetapi sebagai 
penjual emas yang ingin menjualkan emasnya. 
 Disamping indra lainnya seperti telinga, hidung, mulut, dan kulit. 
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pacaindra mata serta dibantu dengan 
panca indra lainnya.
30
 Tujuan observasi dilakukan adalah untuk 
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan. 
31
 
 
 
                                                          
29
 Ibid. 
30
 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 
Kalitatif, (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), hlm. 83. 
31
 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah)…, hlm.119 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan 
masalah penelitian ini.
32
  
5. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif normatif, yakni metode yang mencoba menggambarkan 
kesesuaian fenomena yang terjadi dengan Hukum kompilasi Islam dan Etika 
bisnis Islam. Dalam hal ini yang akan dideskripsikan adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan proses jual beli emas di pedagang kaki lima jalan 
Ahmad Yani Kartasura. Teknik analisis data adalah proses pengelolahan 
data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 
kesimpulan. Analisis data menurut sugiyono yaitu proses mencari dan 
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
33
  
 Menurut Miles &Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
34
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
hlm. 140-141. 
33
 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, 
hlm.243. 
34
 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992, 
hlm.16. 
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1. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan 
data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat 
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat partisi, membuat 
memo). Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka menyakini 
bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis 
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 
dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat 
apa yang sedsng terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan 
yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut 
24 
 
saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 
berguna. 
3. Menarik Kesimpulan  
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pikiran peneliti selama ia menulis, suatu tinjauan ulang 
pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama 
dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikran 
di antara teman untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau 
juga upaya upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 
dalam seperangkat data yang lain. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I berisi latar belakang masalah yang di dalamnya menguraikan 
tentang dasar pemikiran utama yang dijadikan penulis untuk meneliti tentang 
“Praktik jual belie mas dalam perspektif kompiasi hukum ekonomi syariah dan 
etika bisnis islam pada pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura”. 
Dari latar belakang tersebut munculah permasalahan-permasalahan yang 
dituangkan dalam rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan. 
Bab II berisi tentang landasan teori yang menguraikan tentang jual beli, 
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam - macam jual beli, 
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hukum kompilasi hukum ekonomi syariah, prinsip-prisip etika bisnis islam dan 
moderen yang berkaitan dengan jual beli. 
Bab III berisi tentang gambaran umum pedagang kaki lima di jalan 
Ahmad Yani Kartasura, tentang pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani 
Kartasura, mekanisme transaksi jual beli emas pedagang emas kaki lima di jalan 
Ahmad Yani Kartasura, barang-barang yang dibeli di pedagang emas kaki lima 
dan risiko jual beli emas di kaki lima.  
Bab IV berisi tentang analisis transaksi jual beli emas di kaki lima, 
analisis barang-barang yang di jual belikan di kaki lima dan analisis penetapan 
harga di pedagang emas kaki lima dalam perspektif kompilasi hukum ekonomi 
syariah dan etika bisnis islam 
Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran-
saran dari penelitian ini. Kesimpulan tertulis untuk menyimpulkan hasil analisis 
sekaligus menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Saran - saran juga 
diperlukan untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan penelitian ini. 
26 
 
BAB II 
KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian jual beli  
Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaq al-mubadalah yang berarti tukar 
menukar secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain muqabalah syai’ bi syai’ 
berarti menukar sesuatu dengan sesuatu. Menurut Jalaludin Al-Mahally 
pengertian jual beli secara bahasa adalah:  
ةضو اعلما هجو يلعءيشب ءيش ةلب اقم 
Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu dengan adanya ganti atau imbalan. 
1
 
 
Sementara itu, pengertian jual beli menurut istilah adalah: 
ةضوالما هجو اكيلتم لابم لام ةلدابم 
Tukar menukar harta dengan harta yang berimplikasi pada pemindahan milik 
dan kepemilikan. 
2
 
 
Jual beli adalah transaksi tukar-menukar uang dengan barang 
berdasarkan suka sama suka menurut cara yang ditentukan syariat, baik 
                                                          
1
 Jalaluddin al-Mahally, Qulyubi wa Amirah, Jus 3, (Mesir: Mustafa Bab al-halabi, 1956), 
hlm151-152. 
2
 Wahbah az-Zuhaily, op.cit, hlm. 345. 
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dengan ijab dan kabul yang jelas, atau dengan cara saling memberikan barang 
atau uang tanpa mengucapkan ijab dan Kabul, seperti yang berlaku pada pasar 
swalayan. Allah mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk 
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. manusia mempunyai 
kebutuhan yang berbeda. Adakalanya sesuatu yang kita butuhkan itu ada pada 
orang lain.untuk memenuhi kebutuhan itu seseorang tidak mungkin 
memberinya tanpa ada imbalan. Salah satu saran adalah dengan jalan 
melakukan jual beli. 
3
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Quran 
QS. Al-Baqarah: 275 
 َو َعَْيبْلا ُالله َّلَح َاَو .... ْاَوب ِّرلا َم َّرَح  
 “….Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba….”4 
QS. An-Nisa‟ 29 
  ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ   ۚ  ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت َلََو   ۚ  ْمُكْنِم 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
                                                          
3
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan implementasinya pada sector keuangan 
syariah, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2016, hlm.63-64. 
4
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Bandung: Khazanah Intelektual, 
2019), hlm. 47. 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu (287); Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
5
 
 
QS. Al-Baqarah 198. 
 َسَْيل  ْمُكِّبَّر ْن ِّم ًلًْضَف اْوُغ َتْب َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع  
Artinya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. 
6
 
 
QS. Al-Baqarah 282. 
مُتْع َياَب َت اَذِأ ْاَو ُدِهشَأَو 
 
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli.” 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
5
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Bandung: Khazanah Intelektual, 
2019), hlm.83. 
6
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Bandung: Khazanah Intelektual, 
2019), hlm. 31. 
7
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Bandung: Khazanah Intelektual, 
2019), hlm. 48. 
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b. As-Sunnah 
Dalam hadis nabi SAW dinyatakan: 
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
jawawut dengan jawawut, tamar dan tamar, garam dengan garam dengan 
ukuran yang sama dan dengan timbangan yang sama. Barang siapa 
melebihkan atau meminta tambah berarti ia melakukan riba, jika berbeda 
jenis maka jualah sekehendakmu. (HR. Imam Bukhari). 
8
 
Pernyataan “maka jualah sekehendakmu”, ini jelas mengisyaratkan bahwa 
diperbolehkannya jual beli.  
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Arkan adalah bentuk jamak dari rukn. Rukun sesuatu berarti sisinya 
yang yang paling kuat. Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada 
terlebih dahulu agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal 
tersebut kemudian disebut dengan rukun jual beli. Menurut ulama Hanafiah, 
rukun jual beli adalah ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan Qabul 
(ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun dalam 
jual beli itu hanyalah kerelaan (rida / taradi) kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu 
                                                          
8
 Masjupri, Fiqih Muamalah 1 IAIN Surakarta, (Surakarta, FSEI Publishing, 2013), hlm. 106. 
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merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari dua belah pihak.
 9 
Menurut ulama Hanafiah, orang yang berakat, barang yang dibeli, dan 
nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat - syarat jual beli, bukan rukun 
jual beli. Indikasi yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan 
qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
10 
Sedangkan menurut jumhur ulama, adapun rukun jual beli ada empat 
yaitu:
 11 
a. Bai’ (penjual)  
b. Mustari (pembeli) 
c. Shighat (Ijab dan Qabul) 
d. Ma’qud (benda atau barang) 
Sementara itu terdapat syarat - syarat yang harus dipenuhi dari rukun jual 
beli diantaranya yaitu: 
a. Syarat pihak yang berakat  
„Aqid menurut Al-Bujairimi dalam Hasyiyah-nya sebagaimana yang 
dikutip oleh Abdul Azis Muhammad Azzam adalah setiap yang 
mempunyai andil dalam menghasilkan hak milik dengan bayaran harga 
                                                          
9
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 71 
10
 Ibid, hlm.71 
11
 Racmat Syafe‟I, Fiqh muamalah, (Bandung: pustaka setia, 2001), hlm.75. 
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dan ini mencakup pihak penjual dan pembeli atau yang lainya, dimana 
syarat orang yang berakat atau pelaku akad ialah: 
12
 
1. Berakal, sehingga orang gila atau bodoh tidak sah jual belinya. 
2. Kehendak pribadi, maksudnya bukan paksaan dari orang lain. 
3. Baliqh, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil atau anak yang belum 
baliq tidak sah jual belinya. Adapun anak yang belum berumur tapi 
sudah menegerti sebagian.ulama diperbolehkan. 
b. Shighat (ijab dan qabul) 
Shighat ialah ijab dan qabul, dan ijab seperti yang diketahui diambil 
dari kata anjaba yang artinya meletakkan, dari pihak penjual yaitu 
pemberian hak milik, dan qabul yaitu orang yang menerima hak milik. 
Jadi dalam akad jual beli penjual selalu yang ber-ijab dan pembeli 
menjadi penerima baik diawalkan atau diakhirkan lafalnya. Menurut 
ulama lafaz harus memenuhi syarat berikut: 
13
 
1) Keadaan ijab dan qabul berhubungan, artinya salah satu keduanya 
pantas menjadi jawaban orang lain. 
2) Makna keduanya adalah mufakat. 
3) Tidak bersangkutan dengan yang lain. 
4) Tidak berwaktu, artinya tidak ada yang memisahkan antara keduanya. 
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c. Ma’qud’Alaih, (benda atau barang yang diakadkan) 
Ma’qud’Alaih, yaitu harta yang akan dipindahkan dari tangan salah 
seorang yang berakad kepada pihak lain. Syarat-syarat dari benda atau 
objek akad ialah: 
14
 
1) Suci, barang najis tidak sah diperjualbelikan. 
2) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual barang yang tidak ada 
manfaatnya. 
3) Barang dapat diserahkan tidak sah menjual barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada pembeli seperti ikan yang masih berada di laut. 
4) Milik penuh dan penguasaan penuh. 
5) Barang tersebut telah diketahui oleh kedua belah pihk. 
Selain itu ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam rukun jual 
beli. Syarat ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya perselisihan 
diantara manusia, menjaga kemaslahatan pihak – pihak yang melakukan 
akad dan menghilangkan sifat gharar. Syarat tersebut, yaitu syarat 
terjadinya akad (in’ iqad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad 
(nafadz), dan syarat mengikat (lujum). Secara terperinci syarat – syarat 
tersebut adalah sebagai berikut, yaitu: 
15
 
a. Syarat terjadinya akad (in’ iqad), ialah syarat yang harus terpenuhi 
agar akad jual beli dipamdang sah menurut syara‟. Apabila syarat ini 
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tidak dipenuhi, maka akad jual beli menjadi batal. Hanafiyah 
mengemukakan empat macam syarat untuk keabsahan jual beli, yaitu 
syarat berkaitan dengan aqaid’ (orang yang melakukan akad) syarat 
yang berkaitan dengan akad itu sendiri, syarat yang berkaitan dengan 
tempat akad, syarat yang berkaitan dengan objek akad (ma’qud’alaih).  
b. Syarat sahnya akad (shihah), syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu 
syarat umum dan syarat khusus. Syarat umum ialah syarat-syarat yang 
berhubungan dengan semua bentuk jual beli yang ditetapkan oleh 
syara‟. Syarat khusus ialah syarat-syarat yang hanya ada pada barang-
barang tertentu. Di mana jual beli ini harus memenuhi persyaratan 
berikut, yaitu barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang, 
pada jual beli amanat harga awal harus diketahui, serah terima benda 
dilakukan sebelum berpisah, terpenuhi syarat penerimaan, harus 
seimbang dalam ukuran timbangan jika dalam jual beli yang memakai 
ukuran dan timbangan, dan barang yang diperjual belikan sudah 
menjadi tanggung jawabnya. Secara global akad jual beli harus 
terhindar dari enam macam „aib, yaitu16 ketidakjelasan (jahalah), 
pemaksaan (al–ikrab), pembatasan dengan waktu (at-tauqid), 
penipuan (gharar), kemudharatan (dharar) dan syarat – syarat yang 
merusak. 
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c. Syarat terealisasinya akad (nafadz), untuk kelangsungan jual beli 
diperlukan dua syarat yaitu kepemilikan atau kekuasaan yang artinya 
ialah menguasai sesuatu dan mampu men-tasarruf-kannya sendiri, 
karena tidak ada penghalang yang ditetapkan oleh syara’ dan pada 
benda yang dijual (mabi’) tidak terdapat hak orang lain artinya apabila 
di dalam barang yang dijadikan objek jual beli itu terdapat hak orang 
lain maka akadnya mauquf dan tidak bisa dilangsungkan. Oleh karena 
itu nafidz jual beli yang dilakukan oleh orang yang menggadaikan 
terhadap barang yang sedang digadaikan. 
17
 
d. Syarat mengikat jual beli (Luzum), syarat ini hanya ada satu yaitu akad 
jual beli harus terlepas atau terbebas dari khiyar (pilihan) yang 
berkaitan dengan kedua pihak yang akad dan akan menyebabkan 
batalnya akad. 
18
 
4. Macam-Macam Jual Beli  
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandang yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
19
 
a. Jual beli dilihat dari sisi obyek dagangan, dibagi menjadi: 20 
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1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli 
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat umum di sekeliling 
kita. 
2) Jual beli ash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini seperti 
yang dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing. 
3) Jual beli muqabadlah, jual beli barter, jual beli dengan menukarkan 
barang dengan barang. 
b. Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga: 21 
1) Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untuk menawar 
barang dagangan, dan penjual tidak memberikan informasi harga beli. 
2) Jual beli amanah, jual beli di mana penjual memberitahukan harga beli 
barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjual memperoleh laba. 
Jual beli jenis ini dibagi lagi menjadi tiga jenis: 
a. Murabahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan yang 
diketahui. Penjual menjual barang dagangannya dengan 
menghendaki keuntungan yang akan diperoleh. 
22
 
b. Wadi’ah, yaitu menjual barang dengan harga di bawah modal dan 
jumlah kerugian yang diketahui penjual dengan alasan tertentu siap 
menerima kerugian dari barang yang ia jual.
23
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c. Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang yang 
sesuai dengan harga beli penjual. Penjual rela tidak mendapatkan 
keuntungan dari transaksinya.
24
 
3) Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual 
menawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar 
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya, lalu 
si penjual akan menjual dengan harga tertinggi dari para pembeli 
tersebut. Saat ini jual beli ini dikenal dengan nama lelang, pembeli 
yang menawar harga tertinggi adalah yang dipilih oleh penjual, dan 
transaksi dapat dilakukan.
25
 
4) Jual beli munaqadlah (obral), yakni pembeli menawarkan untuk 
membeli barang dengan kriteria tertentu lalu para penjual berlomba 
menawarkan dagangannya. Kemudian si pembeli akan membeli 
dengan harga termurah dari barang yang ditawarkan oleh para 
penjual.
26
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5) Jual beli muhathah, yakni jual beli barang di mana penjual 
menawarkan diskon kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyak 
dilakukan oleh super market/mini market untuk menarik pembeli. 
27
 
c. Jual beli dilihat dari sisi cara pembayarannya dibagi menjadi: 28 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara langsung. 
2) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda. 
3) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda. 
5. Jual beli yang dilarang 
a. Jual-beli yang dilarang dalam Islam, tetapi sah hukumnya, diantaranya:29 
1. Talaqqi rabban, praktek ini adalah sebuah perbuatan seseorang 
dimana dia mencegat orang-orang yang membawa barang dari desa 
dan membeli barang tersebut sebelum sampai di pasar, Rasulullah 
SAW melarang jual beli semacam ini dengan tujuan mencegah 
terjadinya kenaikan harga. 
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2. Jual beli dengan najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi 
harga dari temanya dengan memancing-mancing orang agar mau 
membeli barang kawannya tersebut. 
3. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. Seperti orang 
berkata tolaklah harga tawaran itu nanti aku yang akan membelinya 
dengan harga lebih mahal. Sabda nabi berkata: tidak boleh menawar 
barang di atas tawaran saudaranya (HR. Bukhori dan Muslim). 
4. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata: 
“Kembalikan barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau 
beli dengan harga yang lebih murah dari itu. ”Rasulullah SAW 
bersabda: seseorang tidak boleh menjual atas penjualan orang lain. 
(Riwayat Bukhari dan Muslim).  
b. Jual beli terlarang dan batal hukumnya 
1. Barang-barang yang dihukumi najis oleh agama/syara‟ seperti anjing, 
berhala, bangkai binatang, khamer. Sabda Rasulullah SAW dari Jahir 
ra. Sesungguhnya Allah dan Rasulnya telah mengharamkan menjual 
arak, bangkai babi dan berhala (HR. Bukhori Muslim). 
2. Jual beli madhomin adalah menjual sperma hewan, dimana penjual 
membawa hewan pejantan kepada hewan betina untuk dikawinkan. 
Anak hewan hasil perkawinan tersebut adalah milik pembeli. Sabda 
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Rasulullah SAW, dari Ibnu Umar ra, Rasulullah SAW telah melarang 
menjual mani binatang (HR. Bukhori). 
3. Jual beli mudaqih, menjual janin hewan yang masih dalam kandungan. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah SAW telah melarang penjualan suatu 
yang masih dalam kandugan induknya” (HR. Bukhori dan Muslim). 
4. Jual beli mubaqallah, baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun. 
Maksudnya yaitu jual beli tanaman yang masih di ladang atau sawah. 
Hal ini dilarang karena ada persengkataan riba. 
5. Jual beli mukhadarah yaitu jual beli buah-buahan yang belum pantas 
untuk dipanen.  
6. Jual beli muammasah yaitu jual beli yang dilakukan dengan sentuh 
menyentuh barang yang dijual, contoh anda datang ke pasar kemudian 
menyentuh kain maka anda harus membeli kain tersebut karena anda 
telah menyentuhnya. 
7. Jual beli munabadzah yaitu jual beli lempar melempar, seperti 
lemparkan apa yang ada padamu nanti juga akan kulemparkan semua 
yang ada padaku. Jika dilakukan maka akad terjadi jual beli. Jual beli 
itu diharamkan karena terdapat gharar dan tidak ada ijab dan qabulnya. 
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8. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering, seperti menjual padi yang kering dengan bayaran 
padi yang basah. 
9. Jual beli bersyarat, yaitu jual beli dimana barang akan dijual apabila 
ada hal lain sebagai syarat seperti saya beli barang ini padamu jika 
kamu jual jamu padaku. 
10. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
11. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam yang 
atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek. 
12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
seseorang yang menjual sesuatu dari sebuah benda ada yang 
dikecualikan salah satu baginya. 
13. Dilarang menjual makanan hingga dua kali ditakar. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran 
dan diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia tidak boleh 
menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang pertama. 
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B. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli 
Menurut kompilasi hukum Islam dalam pasal 79 bagian tujuh tentang hak yang 
berkaitan dengan harga dan barang setelah akad bai‟ yaitu: 30 
1. Penjual mempunyai hak untuk ber-tasharuf terhadap harga barang yang dijual 
sebelum menyerahkan barang tersebut. 
2. Apabila barang yang dijual itu adalah sebuah barang yang tidak bergerak, 
pembeli dapat langsung menjual barang yang tidak bergerak itu kepada pihak 
lain sebelum menyerahkan barang tersebut. 
3. Ketentuan sebagaimana tersebut pada ayat (2) tidak berlaku bagi barang yang 
bergerak 
Dalam pasal 80 penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang yang 
dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para pihak. 
 
C. Etika Bisnis dalam Islam 
Etika berasal dari kata Yunani “ethos” artinya kebaikan atau cara hidup, 
etika adalah ilmu kritis yang mempertanyakan dasar rasionalitas sistem-sistem 
moralitas yang ada. Kata bisnis dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata 
“bussiness” dari Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Kata bisnis dalam 
AlQur‟an biasanya yang digunakan al-tijarah yang bermakna berdagang atau 
berniaga. 
31
 Maka dapat disimpulkan kalau etika sebagai perangkat prinsip moral 
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yang membedakan apa yang benar dari apa yang salah, sedangkan bisnis adalah 
suatu serangkaian peristiwa yang melibatkan pelaku bisnis, maka Etika Bisnis 
adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis 
(dagang) berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas.
32
 Sedangkan etika bisnis 
dalam islam dapat disimpulkan norma-norma atau kaidah etik yang dianut oleh 
bisnis, baik sebagai institusi atau organisasi yang sesuai dengan aturan-aturan dan 
nilai-nilai syariah, agar dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya 
menuju tujuan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.
33
 
Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Islam 
Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan, dan atau jual 
beli, dan di dalamnya termasuk juga bisnis. Namun tentu saja untuk orang yang 
menjalankan usaha bisnis secara Islam, harus sesuai aturan-aturan Islam, hal ini 
sudah dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW. Telah tercatat dalam sejarah 
bahwasanya Rasulullah SAW dalam melakukan bisnis tidak sekedar mengejar 
hasil, namun juga sangat mengedepankan proses penuh kehati-hatian, sehingga 
beliau sangat dipercaya baik oleh mitra dagangannya maupun oleh konsumennya.  
 
 
 
                                                          
32
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 67. 
33
 Muhammad, dan R. Luqman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, Jakarta:  
Salemba Diniyah, 2002, hlm.70.  
43 
 
Adapun prinsip dasar etika bisnis jual beli dalam Islam antara lain: 
34
 
1. Etika Islam : Sebuah Gambaran Umum 
Ada beberapa istilah berkaitan dengan etika yaitu akhlak dan moral. Ada 
orang yang berpendapat bahwa etika sama dengan akhlak, bahkan sama pula 
dengan moral. Persamaan itu karena ketiganya membahas baik buruknya 
perilaku manusia. Hanya saja kalo kita menarik titik perbedaanya, bisa dilihat 
dari tolok ukur masing - masing. Tolok ukur akhlak  adalah al – Qur‟an dan 
Hadits, Sekaligus sebagai sumber ajaran perilaku manusia.  
Sedangkan etika, tolok ukurnya adalah akal pikiran. Lain halnya dengan 
moral yang berasal dari bahasa latin “mores” jamak dari “mas” yang berarti 
adat kebiasaan. Adat kebiasaan sebagai sumber perilaku maka moral lebih 
bersifat lokal, tidak universal sebagaimana etika memandang perilaku 
manusia  
2. Tauhid Sebagai Landasan pokok dalam Praktek Jual Beli 
Muamalah dalam islam (bisnis, jual beli) berbeda dengan muamalah 
ajaran yang lain karena beberapa spesifikasi, yaitu bertumpu pada ajaran 
ilahiyah, akhlaq, kemanusiaan dan pertengahan. Nilai – nilai tersebut 
merupakan bagian dari karakteristik syariat islam yang bersumber dari ajaran 
ilahiyah yang berporos ajaran tauhid. Muamalah (jual beli) yang bertumpu 
dari ajaran ini akan mereflesikan kepada pelakunya dalam bentuk perilaku 
yang menjunjung tinggi nilai akhlak, kejujuran, toleransi, dan nilai - nilai 
altruistik lainya.  
3. Akhlak Sebagai Norma Pokok dalam pelaksaan Jual Beli 
Bagaimanapun perilaku mencerminkan akhlak (etika) seseorang. Atau 
dengan kata lain, perilaku berkolerasi dengan etika. Apabila seseorang taat 
pada etika, berkecenderungan akan menghasilkan perilaku yang baik dalam 
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setiap aktivitas atau tindakanya. Secara Konkrit kita bisa mengilustrasikan 
seorang perilaku bisnis yang peduli pada etika, bisa diprediksi ia akan bersifat 
jujur, amanah, adil, selalu melihat kepentingan orang lain, (moral alturuistik) 
dan sebagainya. Sebaliknya bagi merekan yang tidak mempunyai kesadaran 
akan etika dimana dan kapanpun tipe kelompok orang kedua ini akan 
menampakan sikap kontra produktif dengan sikap tipe kelompok orang 
pertama dalam mengendalikan bisnis.  
Kendati masalah bisnis tak lepas dari ikatan norma etika bukanlah 
berarti islam menghalangi seorang pelakunya memperoleh keuntungan. 
Bagaimanapun bisnis yang profit pasti ingin mengejar tambahan modal yang 
diperolah dari laba. Akan tetapi dalam pandangan etika islam, yang harus 
dikejar bukan sekedar yang negatif, maka berkencenderungan akan 
melahirkan perilaku bisnis yang kontra produktif dengan kemauan etis. 
4. Menekankan Sikap transparan (keterbukaan / kejujuran) 
Masalah kejujuran tidak hanya merupakan kunci sukses seorang pelaku 
bisnis menurut islam akan tetapi etika bisnis moderen juga sangat 
menekankan pada prinsip kejujuran. Dalam bisnis untuk membangun 
kerangka kepercayaan itu seorang pedagang harus mampu berbuat jujur dan 
adil, baik terhadap dirinya maupun orang lain.  
Kejujuran ini harus direalisaikan antara lain dalam praktik penggunaan 
timbangan  yang tidak membedakan antara kepentingan pribadi (penjual) 
maupun orang lain (pembeli) dengan adanya sikap jujur itu maka kepercayaan 
pembeli kepada penjual akan tercipta dengan sendirinya. Sisi lain cacat etis 
dalam perdagangan adalah tidak jujur dalam hal mutu. Tidak jujur dalam 
mutu, berarti mengabaikan rasa tanggung jawab moral dalam dunia bisnis. 
Padahal tanggung jawab yang diharapkan adalah tanggung jawab yang 
berkesinambungan antara mengejar keuntungan dan memenuhi norma – 
norma dasar masyarakat baik berupa hukum, maupun etika atau adab. 
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Disamping itu dalam kehidupan sehari – hari terutama dikalangan para 
pedagang kelas bawah, seringkali kita temukan apa yang dikenal dengan obral 
sumpah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah dengan maksud untuk 
mrnyakinkan kepada pembeli bahwa barang daganganya benar – benar 
berkualitas. 
5. Mengharamkan Manipulasi dan Monopoli 
Praktik bisnis yang lain yang sangat bertentangan dengan ajaran islam 
yaitu monopoli. Monopoli biasa mengacu pada penguasaan terhadap 
penawaran dan harga. Monopoli sempurna terlihat bila sebuah perusahaan 
tunggal memproduksi suatu komoditi yang tidak dikeluarkan oleh perusahaan 
lainya. Dengan demikian, elastisitas permintaan silang sebuah perusahaan 
momopoli adalah kecil. Praktik monopoli itu tidak akan terjadi bila pelakunya 
benar – benar dipengaruhi oleh semangat islam.  
Dengan demikian ia sudah tentu tidak lagi meneruskan dasar 
pemaksimuman keuntungan karena dasar ini tidak terdapat dalam prinsip 
islam. Pertama karena pemaksimuman keuntungan dalam perdagangan 
dianggap tidak bersifat islami. Kedua, dasar pemaksimuman keuntungan ini 
akan menyebabkan kerugian bagi masyarakat, yaitu tidak terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat melalui aktivitas monopoli. 
6. Menghargai Sikap Adil dan Toleransi 
Keadilan merupakan prinsip yang sangat penting dalam kehidupan 
sebagaimana yang dikehendaki dalam ajaran islam. Kendati prinsip keadilan 
ini menyentuh setiap individu namun yang paling diutamakan adalah akibat 
yang ditimbulkanya terhadap kehidupan sosial. Jika kita mengadakan 
hubungan sosial dengan individu lain, maka persoalan keadilan tidak bisa 
tidak akan merupakan hal yang harus diikutsertakan. Persoalan keadilan ini 
akan lebih jelas lagi jika ia dikaitkan dengan aspek ekonomi antara lain jual 
beli.  
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Persoalan itu terjadi jelas jika kita mengerti ide keadilan dalam agama 
islam. Menurut Muthahhari “Keadilan adalah pemandu umum dan kebaikan 
adalah pemandu khusus. Dengan demikian keadilan merupakan asas 
pengelolahan urusan – urusan, sedangkan kebaikan merupakan suatu 
perkecualian berkenaan dengan norang – orang yang mendahulukan orang 
lain diluar dirinya”. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI EMAS PADA PEDAGANG EMAS KAKI LIMA 
 
A. Gambaran Umum Pedagang Kaki Lima di Jalan Ahmad Yani Kartasura 
Kartasura merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. Kecamatan ini secara ekonomi menjadi salah satu perkotaan yang 
mandiri, seperti halnya Solo Baru. Kartasura lokasinya berbatasan langsung 
dengan Kota Surakarta, sedangkan untuk menuju Sukoharjo, warga Kartasura 
umumnya harus menembus wilayah Surakarta, dengan kondisi lokasinya tersebut 
sempat terdapat wacana tentang penggabungan Kartasura dengan Kota Surakarta, 
tetapi keinginan itu selalu ditolak pemerintah kabupaten setempat. Bahkan pernah 
ada keinginan warga Kartasura untuk membentuk wilayah kotamadya atau 
administrasi kota sendiri (kota administratif).
1
 Jika Kartasura membentuk kota 
sendiri maka luasnya kurang lebih sama dengan Kota Salatiga dan jumlah 
penduduknya sekitar 878.374 jiwa. 
2 
Sarana transportasi tradisional yang terdapat di Kertasura seperti, becak, 
minibus angkutan kota (angkuta), bus kota yang memiliki jalur Kartasura-
Terminal Tirtonadi Solo, Kartasura-Sukoharjo, Kartasura-Solo Palur, bus 
                                                          
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kartasura,_Sukoharjo, diakses 27 Oktober 2019, pukul 08.07 
WIB. 
2
https://sukohaarjokab.bps.go.id//statictable/2018/10/10/82/-proyeksi-jumlah-penduduk-
menurut-jenis-lamin-dan-pertumbuhan-penduduk tahun-2010-2017.html, diakses 18 Januari 2020 
pukul 12.07 WIB. 
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antarkota, dan juga taksi dari beberapa perusahaan penyedia layanan taksi lokal 
Wahyu Taksi. Sedangkan delman biasa didapati di sekitar Pasar Kartasura, 
menjadi transportasi favorit bagi para petani maupun pedagang untuk mengangkut 
beragam komoditasnya dari dan ke pasar.
 
Jalan Ahmad Yani dapat diartikan sebagai jalan penghubung antara dua 
kota, yaitu Solo dan Yogyakarta. Jalur ini dapat dikatakan sebagai jalur 
perekonomian yang padat, karena merupakan bagian dari jalur segitiga emas 
Jogja, Solo dan Semarang. Panjang jalan Solo Jogja sekitar ± 60 km. 
3
 
B. Gambaran Umum Tentang Emas  
Emas adalah logam yang padat, lembut, lentur dan mengkilat diantara logam 
mulia lainnya. Di era saat ini emas sudah tidak asing lagi, karena selain emas 
batangan emas juga dikembangan dalambentuk perhiasan yang bermacam - 
macam seperti : cincin, kalung, gelang, liontin, anting, dan bros. Oleh karena itu 
emas memiliki nilai lebih yaitu selain untuk investasi juga bisa digunakan untuk 
menambah kecantikan dalam penampilan. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan bisnis saat ini, beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian perhiasan emas 
diantaranya adalah memberikan pelayanan yang berkualitas seperti kenyamanan 
dan kemudahan bertransaksi. 
                                                          
3
 https://jalansolojogja.wordpress.com/solo-jogja/, diakses 04 Juni 2016, pukul 10.09 WIB. 
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Emas juga digunakan sebagai standar keuangan negara dan juga digunakan 
sebagai perhiasan, dan elektronik. Penggunaan emas dalam bidang moneter dan 
keuangan berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itu sendiri terhadap 
berbagai mata uang di seluruh dunia, meskipun secara resmi di bursa komoditas 
dunia harga emas dicantumkan dalam mata uang dolar Amerika. Bentuk 
penggunaan emas dalam bidang moneter lazimnya berupa bulion atau barangan 
emas dalam berbagai satuan berat gram sampai kilogram. 
4
 
Logam emas murni berwarna kuning, tetapi jika membentuk paduan dengan 
perak atau logam lain, warna emas berubah menjadi kuning pucat sampai putih 
elektrum. Perubahan warna tersebut mencerminkan kandungan emas identik 
dengan angka berat jenis yang berkisar antara 15,3 – 19,3. Sementara itu, 
keberadaan emas dalam bijih primer umumnya berasosiasi dengan beberapa 
mineral sulfida, seperti pirit (FeS2), kalkopirit (CuFeS2), kalkosit (Cu2S), sfalerit 
(ZnS), galena (PbS), dan oksida seperti kasiterit (SnO2), kuarsa (SiO2), hematit 
(Fe2O3), rutil (TiO2), dsb. Berbeda dengan bijih primer, dimana endapan emas 
letakan yang umumnya cenderung berwarna putih siliceous karenamengandung 
sedikit sulfida dan oksida.  
Demikian halnya dengan hasil pendulangan endapan emas letakan, biasanya 
akan menghasilkan konsentrat berwarna hitam yang disebabkan masih bercampur 
dengan mineral-mineral lain pembentuk pasir besi dan biasanya terdiri dari 
                                                          
4
  Vionna Adipramita, Pengaruh Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga, dan Lokasi Terhadap 
Keputusan Pembelian di Toko Perhiasan emas Lancar Jaya Sekaran Lamongan, Jurnal Ekonomi 
manajemen, (Surabaya) Vol.4 Nomer 1, 2019, hlm.81. 
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ilmenit (FeTiO3), hematit (Fe2O3), rutil (TiO2) atau sedikit mengandung mineral 
sulfida dan kuarsa (SiO2). Kenyataan di alam menunjukkan bahwa distribusi 
logam emas (Au) dalam bijih tidak merata dan jarang sekali dijumpai setiap ton 
bijih yang mengandung logam emas lebih dari 31,1 gr emas murni, mengingat 
bahwa emas (Au) merupakan komponen logam paling kecil dalam bijih 
disbanding unsur lainnya (Smith, 1947; Haque, 1992). Meskipun saat ini sudah 
diketemukan beberapa metoda analisis emas dan perak seperti Spektrometri 
Serapan Atom (SSA) dan metoda fire assay, namun demikian masih sering terjadi 
penyimpangan data atau ketidak akuratan hasil analisis. Berbagai factor yang 
dapat menimbulkan ketidak akuratan hasil analisis, diantaranya adalah faktor 
perlakuan dalam penyiapan bahan, faktor peralatan yang digunakan, disamping 
faktor orang yang mengerjakannya. 
5
 
 
C. Pengujian Emas  
Emas jadi logam mulia popular untuk investasi atau menyimpan aset, di 
Indonesia emas juga sering dipakai sebagai mahar perkawinan, yang menunjukan 
tingginya strata logam ini. Popularitasnya dapat membuat penipu membuat emas 
palsu untuk keuntungan pribadi. Ada beberapa cara untuk membedakan emas asli 
atau palsu yaitu digosokan ke lantai, dekatkan dengan mahnet, atau coba 
digosokan. Cara tersebut diyakini kurang efektif karena diragukan keakuratanya. 
                                                          
5
 Achidia Supriadidjaja, Penentuan Kadar Emas dan Perak, Jurnal Riset Geologi, (Sukabumi), 
Vol.1 , Nomer 1, 2007, hlm. 52. 
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Biasanya pengecekan emas di toko resmi dengan cara menggunakan timbnagan 
elektrik untuk mengetahui berat jenis yang besar karena memiliki tingkat 
kepadatan yang tinggi selain itu pengujian juga dapat menggunakan air dengan 
takaran milliliter. Masukkan emas dan lihat perbedaan air sebelum dan sesudah, 
dengan menggunakan rumus perhitungan kepadatan yaitu massa dibagi volume. 
Semakin tinggi tingkat kepadatanya, maka semakin murni emas yang kamu 
miliki. Berbeda halnya yang berjualan di trotoar yaitu pedagang kaki lima untuk 
pengecekanya diteteskan zat air kimia yang digosokan di batu hitam lalu diusap 
apabila berubah warna berarti emas terdapat campuranya. 
D. Pedagang Emas  Kaki Lima di Jalan Ahmad Yani Kartasura 
Pedagang emas kaki lima adalah seseorang yang membuka lapak kecil di 
depan ruko toko emas, diantara swalayan atau pusat perbelanjaan dan depan 
pasar. Mereka menerima semua jenis emas tanpa ada persyaratan suatu 
apapun.mereka biasanya berjualan di trotoar di pinggir jalan. Pedagang emas kaki 
lima terletak di jalan Ahmad Yani Kartasura antara lampu merah kertasura sampai 
bunderan kartasura, pedagang kaki lima berjumlah 21 pedagang dan sudah 
berjalan sejak tahun 1995. 
 Pedagang emas kaki lima tidak terikat waktu, berjualan sesuai dengan 
kehendak mereka. Biasanya mereka terlihat berjualan di pagi hari dan lebih sering 
berjualan di depan toko emas, di depan toko swalayan laris dan mitra yang 
dianggap sangat strategi karena lebih terlihat jelas oleh orang - orang yang ingin 
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membeli dan menjual emasnya. Selain itu, kartasura dianggap lokasi yang sangat 
ramai dan padat penduduk sehingga memungkinkan banyak orang yang melintas 
di sekitar lokasi tersebut. 
6
 
Pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani melakukan proses jual beli sesuai 
ketentuan harga yang seharusnya, hanya perbedaanya menerima jual beli emas 
yang kadar karatnya sudah turun, tanpa surat – surat lengkap maupun ada bagian 
emasnya yang sudah rusak atau cacat. Selain itu menerima penjualan emas dari 
konsumen sesuai kehendak hati berdasarkan situasi dan kondisi yang mereka 
anggap tidak sesuai dengan ketentuan penjualan yang seharusnya seperti 
konsumen menjual emas yang kemungkinan palsu. 
E. Mekanisme Transaksi Jual Beli Emas Pedagang Kaki Lima di Jalan Ahmad 
Yani Kartasura. 
Kebutuhan hidup yang semakin meningkat dan persaingan pencari kerja 
yang semakin banyak membuat orang - orang berfikir mencari solusi lain untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu berwirausaha yang dapat dilakukan 
adalah menjadi pedagang emas kaki lima dengan harapan mendapat keuntungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Pencarian tempat yang strategi untuk proses transaksi jual beli emas 
pedagang kaki lima harus dilakukan dengan matang, harapanya banyak orang-
                                                          
6
 Anto, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, senin 
18 maret 2019, Pukul 09.00 WIB. 
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orang yang tertarik untuk jual beli emas di pedagang kaki lima. Salah satu tempat 
yang strategi terdapat di sekitar jalan Ahmad Yani Kartasura yang berdekatan 
dengan toko emas, pasar kartasura dan swalayan. Lokasi tersebut dianggap 
strategi karena selain dekat swalayan disana juga ada pasar kartasura yang setiap 
harinya slalu ada kegiatan jual beli apapun di pasar tersebut, dan banyak orang - 
orang yang dapat melihat dengan mudah, karena berada dipinggiran jalan Ahmad 
Yani Kartasura. 
Pedagang kaki lima disekitar jalan Ahmad Yani untuk proses jual beli emas 
terdapat kesamaan dengan toko emas pada umumnya yaitu harga per-gramnya, 
hanya perbedaanya pedagang emas kaki lima menerima jual beli tanpa surat - 
surat atau kwitansi pembayaran dan kondisi emas dalam keadaan rusak atau cacat. 
Perlu diketahui juga, untuk menemui kesepakatan jual beli emas yang terlalu 
rusak tentunya sesuai kata hati pedagang emas kaki lima dengan pertimbangan 
apakah akan mendapatkan keuntungan sesuai yang diharapkan.   
Stategi pemasaran jual beli emas pedagang kaki lima yang terpenting ada 
emasnya dan untuk harganya sudah sesuai dengan kesepakan antara dua pihak 
yang terkait baik emas tanpa surat - surat atau dalam keadaan cacat atau rusak. 
Emas yang dimiliki oleh pedagang kaki lima, apabila masih bagus akan dijual 
kembali ke pembeli yang berminat dan emas yang tidak terjual karena dalam 
keadaan cacat atau rusak akan dijual ke pengepul atau pedagang yang mau 
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menerima yang nantinya akan didaur ulang kembali untuk dibentuk emas yang 
dapat dijual kembali. 
7
 
Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani memiliki kemampuan 
pengecekan kadar karat Emas murni dari bimbingan orang tua secara turun 
menurun. Cara mengecek emas menggunakan alat bantu berupa bahan kimia dan 
satu lagi alat bantu berupa bongkahan batu hitam biasa. Prosedur ujinya ada tiga:  
1) Barang uji digoreskan beberapa kali ke batu hitam. 
2) Sebagian goresan pada batu tadi ditetesi larutan zat kimia asam nitrat dan 
asam klorida. Terjadi reaksi kimia, tunggu beberapa saat kira-kira setengah 
menit, kemudian keringkan dengan kapas atau kain, ada tiga kemungkinan 
yang terjadi warna goresan: 
8
 
a. Hilang sama sekali maka barang dinyatakan bukan emas. 
b. Sedikit pudar maka barang dinyatakan emas berkadar dibawah 16 karat. 
c. Tetap sama maka barang dinyatakan emas berkadar di atas 16 karat. 
Apabila telah diketahui barang tersebut emas dengan kadar di atas 16 
karat, maka dari itu dilakukan tahap selanjutnya. 
                                                          
7
 Sunarto, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, 
senin 18 maret 2019, Pukul 10.15 WIB. 
8
 Supri, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, senin 
18 maret 2019, Pukul 11.30 WIB. 
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3) Pada goresan emas sisi lainnya ditetesi larutan kedua terjadi reaksi kimia, 
tunggu beberapa saat kira-kira setengah menit kemudian keringkan dengan 
kapas atau kain, ada tiga kemungkinan yang terjadi warna goresan: 
a. Pudar sekali maka kadar emas dibawah 23 karat di atas 16 karat. 
b. Sedikit pudar  maka kadar emas berkisar 23 karat atau 22 karat 
c. Tetap sama maka emas tersebut berkadar 24 karat (emas murni). 9 
Pengecekan kadar emas murni pada zaman dahulu menggunakan 
timbangan sebagai medianya, dengan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat dan maju sekarang beralih menggunakan timbangan elektrik karena 
dianggap lebih akurat dan efisien. Tapi ada juga beberapa pedagang masih 
menggunakan timbangan untuk mengecek kadar emas. Tetapi di sini 
kebanyakan masih memakai timbangan kecil untuk mengukur berat emas.  
F. Barang - Barang yang Dibeli di Pedagang Kaki Lima dan Risiko Jual Beli 
Emas di  Pedagang Kaki Lima. 
 Pedagang kaki lima biasanya menjual dan membeli berbagai macam emas,  
mereka menerima penjualan barang yang masih dalam keadaan baik, cacat dan 
rusak. Selain itu pedagang emas kaki lima juga menerima jual beli emas tanpa 
surat-surat dan kwitansi pembayaran. Barang-barang yang biasanya diperjual 
belikan berupa cincin, kalung, gelang, anting-anting dan lain – lain. Proses jual 
                                                          
9
 Nur jannah, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, 
senin 18 maret 2019, Pukul 12.00 WIB. 
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beli emas di pedagang kaki lima menerima semua jenis emas tanpa ada 
persyaratan khusus. 
10
 
 Pedagang kaki lima biasanya memberi harga tidak pasti dalam proses jual 
beli emas, tentunya harus ada kesepakan antara kedua belah pihak, Biasanya tarif 
per gramnya Rp180.000 untuk yang jenis mas muda, Rp300.000 per gramnya  
untuk mas tua tetapi tidak semua pedagang emas kaki lima dalam penentuan 
harga tersebut, ada juga yang memberi harga dengan melihat kondisi emasnya 
dari segi gram, karat dan kondisi emas  masih baik atau sudah rusak dan cacat. 
11
 
 Dampak jual beli emas di pedagang kaki lima memungkinkan adanya 
penipuan terhadap emas palsu dikarenakan proses pengecekannya masih dengan 
cara yang sederhana yaitu, dengan uji gosok pada batu kemudian ditetesi zat 
kimia berupa asam nitrat dan asam klorida, namun dalam pengujian emas tidak 
memenuhi standar pengujian karena zat pengujian terpapar langsung dengan 
matahari. Zat kimia tersebut dapat bereaksi dengan matahari sehingga pengujian 
diragukan keakuratannya dan tidak ada jarum pembanding dalam melihat 
perubahan warna sehingga hasil yang didapat diragukan juga keakuratannya.  
Ketidakakuratan tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan harga sehingga 
hal tersebut dapat dikatakan mengandung unsur ketidakjelasan (gharar).  
                                                          
10
 Wijiono, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, 
senin 18 maret 2019, Pukul 13.00 WIB. 
11
 Sugeng, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmat Yani Kartasura, Wawancara pribadi, 
senin 18 maret 2019, Pukul 14.00 WIB. 
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 Selain itu ada indikasi emas yang bermasalah emas yang dibeli adalah emas 
hasil curian sehingga berurusan dengan hukum. Namun pedagang kaki lima 
mengantipasi emas bermasalah atau emas hasil curian dengan cara mengawasi 
dan melihat gerak-gerik si penjual, apabila gerak-gerinya mencurigakan, gelisah 
dan tidak tenang maka pedagang kaki lima tidak mau menerima emas yang akan 
dijual karena kemungkinan besar emas yang akan dijual tersebut adalah emas 
bermasalah. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Transaksi Jual Beli Emas Pedagang Kaki Lima di Jalan Ahmad Yani 
Kartasura. 
Jual beli merupakan aktivitas yang sudah menjadi kebiasaan hidup dalam 
keseharian seluruh umat Islam. Bentuk jual beli yang terjadi di lingkup 
masyarakat dapat berupa barang, jasa dan lain - lain. Konsep dari jual beli itu 
sendiri adalah adanya kesepakatan antara individu satu dengan individu lainya 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jual beli merupakan suatu 
bagian dari mu’amalah dalam islam yang dialami semua manusia sebagai sarana 
berkomunikasi dalam hal ekonomi. 
Proses jual beli harus ada persetujuan antara pihak terkait dengan 
menyerahkan suatu kebendaan. Dasar jual beli intinya harus ada penjual dan 
pembeli  dan tidak boleh ada unsur riba, sesuai dengan dasar hukum jual beli di 
dalam Al-Quran, QS. Al – Baqarah: 275.   
...ْاَو َبٍّرْلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba… 1 
                                                          
1
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Bandung: Khazanah Intelektual, 
2019), hlm. 47. 
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Salah satu barang dalam proses jual beli yang dapat digunakan sebagai 
investasi masa depan  adalah emas. Harga yang sering mengalami perubahan dan 
cenderung semakin lama semakin meningkat menjadikan banyak orang tertarik 
untuk melakukan proses jual beli emas.  
Kebutuhan hidup yang semakin meningkat disertai lapangan pekerjaan yang 
semakin sulit yang membuat seseorang tertarik menjadi pedagang emas kaki lima. 
Proses jual beli emas pedagang kaki lima untuk emas yang dalam kondisi baik 
harganya sesuai dengan ketentuan yang ada, sedangkan emas yang dalam kondisi 
rusak dan sudah tidak layak dipakai untuk harganya sesuai dengan kesepakatan 
anatara konsumen dan pedagang. Biasanya barang tersebut akan di jual lagi ke 
pedagang yang lebih besar yang mau menerima emas tersebut dan bisa 
menghasilkan keuntungan. 
Konsumen tertarik menjual emas di pedagang kaki lima dikarenakan tidak 
ada syarat kusus dalam jual beli di pedagang kaki lima ini. Sehingga orang-orang 
sangat terbantu adanya jasa ini. Selain tidak ada syarat khusus pedagang kaki lima 
juga menerima kondisi emas yang sudah tidak utuh seperti mutiara batunya 
hilang, kondisi emas yang tidak sepasang, dan kondisi emas yang sudah tidak 
layak pakai. Dengan adanya kondisi seperti itu toko emas pasti tidak akan 
menerima emas tersebut, karena setiap toko emas mempunyai kebijakan masing-
masing. Sehingga para konsumen terpaksa menjual emasnya kepada jasa 
pedagang kaki lima.  
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B. Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Jual Beli Emas  dan Etika 
Bisnis Islam Terhadap Pedagang Kaki Lima di Jalan Ahmad Yani 
Kartasura 
Bentuk emas yang beredar dipasaran termasuk di pedagang kaki lima 
bermacam-macam bentuk dan ukurannya. Sebagai seorang manusia yang melihat 
beragam emas membuat tertarik untuk memilikinya. Emas juga dapat digunakan 
sebagai investasi masa depan dikarenakan harga jualnya dapat menguntungkan 
tergantung naik turunya dolar.   
Pedagang kaki lima menerima jual beli emas dalam bentuk dan seluruh jenis 
ukuran emas. Biasanya mereka menerima penjualan emas dalam bentuk cincin, 
gelang, kalung, anting-anting, emas batangan dan lain-lain. Jual beli emas di toko 
resmi harus menggunakan surat - surat, nota dan harus dalam keadaan baik, 
berbeda dengan pedagang emas kaki lima dalam proses jual beli bisa dilakukan 
tanpa menggunakan surat - surat, nota dan emas yang dalam keadaan rusak atau 
cacat mau menerima sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak.  
Pedagang emas kaki lima menetapkan harga pertama-tama mengecek 
barang yang akan diperjual belikan, untuk mengetahui jenis emas tersebut 
pedagang kaki lima menguji dengan bau khusus dan zat kimia yaitu asam nitrat 
dan asam klorida. Pengujian dilakukan dengan cara menggesekkan emas di 
permukaan batu kemudian diteteskan ke asam klorida maka goresan tersebut akan 
menghilang ataupun memudar atau tidak ada berubahan dan dari situlah mereka 
bisa menentukan emas tersebut emas tua apa emas muda. Dalam menetapkan 
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harga untuk emas muda dihargai Rp180.000 sedangkan untuk emas tua dihargai 
Rp300.000. tetapi harga ini tidak pasti karena melihat kondisi emas yang akan 
dijual belikan, dikarenakan proses pengecekannya masih dengan cara yang 
sederhana yaitu, dengan uji gosok pada batu kemudian ditetesi zat kimia berupa 
asam nitrat dan asam klorida, namun dalam pengujian emas tidak memenuhi 
standar pengujian karena zat pengujian terpapar langsung dengan matahari. zat 
kimia tersebut dapat bereaksi dengan matahari sehingga pengujian diragukan 
keakuratannya dan tidak ada jarum pembanding dalam melihat perubahan warna 
sehingga hasil yang didapat diragukan juga keakuratannya, ketidakakuratan 
tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan harga sehingga hal tersebut dapat 
dikatakan mengandung unsur ketidakjelasan (gharar).  
Pemenuhan rukun dan syarat transakasi jual beli emas di jalan Ahmad Yani 
sebagai berikut: 
1. Rukun jual beli 
bawasannya jual beli emas di pedagang kaki lima jalan Ahmad Yani 
Kartasura tersebut sah atau batal menurut hukum Islam  maka hal itu harus 
dilihat sesuai dengan rukun dan syarat-syarat jual beli yaitu: 
1) Bai’ (penjual) yaitu konsumen pemilik emas yang akan menjual emasnya 
kepada pedagang kaki lima. 
2) Mustari (pembeli) yaitu pedagang kaki lima yang membeli emas dari 
konsumen. 
62 
 
 
3) Shighat (Ijab dan Qabul) yaitu: serah terima ems sesuai kesepakatan dan 
ketetapan harga yang ditetapkan oleh pembeli yaitu pedagang emas kaki 
lima. 
4) Ma’qud (benda atau barang) yaitu emas  itu sendiri. 
2. Syarat jual beli 
1) Berakal, kedua belah pihak antara penjual dan pembeli sadar dan tidak 
gila. 
2) Kehendak pribadi, yaitu konsumen ingin menjual emasnya tanpa adanya 
paksaan dari pihak lainnya. 
3) Baliqh, menurut peneliti jual beli yang dilakukan oleh pedagang emas 
kaki lima dan konsumen yaitu yang sudah berumur diatas tujuh belas 
tahun.  
Selanjutnya, transaksi jual beli emas yang dilakukan oleh pedagang kaki lima dan 
konsumen sudah memenuhi kaidah hukum Islam dari rukun dan syaratnya, yaitu: 
a. Pada penetapan harga sesuai kompilasi hukum Islam dan etika bisnis islam. 
Menurut kompilasi hukum islam dalam pasal 79 bagian tujuh tentang hak 
yang berkaitan dengan harga dan barang setelah akad bai’ yaitu: 
1) Penjual mempunyai hak untuk ber-tasharuf terhadap harga barang yang 
dijual sebelum menyerahkan barang tersebut. 
2) Apabila barang yang dijual itu adalah sebuah barang yang tidak bergerak, 
pembeli dapat langsung menjual barang yang tidak bergerak itu kepada 
pihak lain sebelum menyerahkan barang tersebut. 
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3) Ketentuan sebagaimana tersebut pada ayat (2) tidak berlaku bagi barang 
yang bergerak 
Dalam pasal 80 penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang 
yang dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para 
pihak. Kemudian, dalam kasus penetapan harga emas pedagang kaki lima di 
jalan Ahmad Yani Kartasura, dengan cara menggunakan uji gosok pada batu 
kemudian ditetesi zat kimia berupa asam nitrat dan asam klorida, namun dalam 
pengujian emas tidak memenuhi standar pengujian karena zat pengujian 
terpapar langsung dengan matahari. Zat kimia tersebut dapat bereaksi dengan 
matahari sehingga pengujian diragukan keakuratannya dan tidak ada jarum 
pembanding dalam melihat perubahan warna sehingga hasil yang didapat 
diragukan juga keakuratannya, ketidakakuratan tersebut dapat mempengaruhi 
dalam penentuan harga sehingga hal tersebut dapat dikatakan mengandung 
unsur ketidakjelasan (gharar). Lalu untuk menetapkan harga di timbang 
dengan timbangan tradisinal.   
Implementasi prinsip-prisip etika bisnis Islam pada jual beli emas di pedagang 
kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura tergambar sebagai berikut: 
a) Kejujuran, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura disini 
berlaku jujur sesuai dengan yang dilakukan dalam pengecekan emas dan 
penetapan harga sesuai dengan berat karat emas.  
b) Amanah, Pedagang emas kaki lima disini bertanggung jawab atas 
penetapan harga dalam menjalankan usahanya. 
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c) Usaha yang halal pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura 
menjual belikan dengan barang yang halal dan tidak bermasalah. Apabila 
bermasalah mereka tidak mau menerima barang tersebut. 
d) Tidak ada unsur penipuan, Pedagang emas kaki lima di jalan Ahmad Yani 
Kartasura tidak dinyatakan ada unsur penipuan karena mereka 
menggunakan prosedur yang ada dari mengecek emasnya dari timbangan 
harga gramnya dan penetapan harganya. 
Menyikapi adanya pengecekan emas sesuai dengan data di atas, 
bahwa batu yang diteteskan zat kimia dengan cara digosokan, yang 
terpapar langsung oleh sinar matahari, pengujianya masih diragukan 
tingkat keakuratanya dan untuk melihat perubahan warna tidak ada jarum 
pembandingnya sehingga hasil yang didapat diragukan juga keakuratannya, 
ketidakakuratan tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan harga 
sehingga hal tersebut dapat dikatakan mengandung unsur ketidakjelasan 
(gharar). 
 Hal ini dapat merugikan konsumen karna adanya kurang akurat dalam 
menetapkan harga. Namun jual beli emas pedagang kaki lima di jalan 
Ahmad Yani kartasura menjadi sah dikarenakan ada kesepakatan dari 
kedua belah pihak. Hukum Islam mengatur dalam bermuamalah pada jual 
beli dengan tujuan untuk menciptakan transaksi yang selalu berpegang 
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pada norma-norma Ilahiya serta untuk mendapatkan manfaat dan 
kemaslahatan atas transaksi yang dilakukan. 
2
 
 
                                                          
2
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial), (Surabaya: Putra 
Media Nusantara, 2010), hlm. 41. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani Kertasura melakukan praktik 
jual beli sesuai ketentuan harga yang seharusnya, hanya perbedaanya 
menerima jual beli emas yang kadar karatnya sudah turun, tanpa surat - 
surat lengkap maupun ada bagian emasnya yang sudah rusak atau cacat. 
Selain itu menerima penjualan emas dari konsumen sesuai kehendak hati 
berdasarkan situasi dan kondisi yang mereka anggap tidak sesuai dengan 
ketentuan penjualan yang seharusnya seperti konsumen menjual emas 
yang kemungkinan palsu. 
2. Pengujian emas pedagang kaki lima di jalan Ahmad Yani Kartasura 
menggunakan metode sederhana yaitu dengan menggosok emas pada batu 
kemudian ditetesi zat kimia berupa asam nitrat dan asam klorida, namun 
dalam pengujian emas tidak memenuhi standar pengujian karena zat 
pengujian terpapar langsung dengan matahari. Zat kimia tersebut dapat 
bereaksi dengan matahari sehingga pengujian diragukan keakuratannya 
dan tidak ada jarum pembanding dalam melihat perubahan warna sehingga 
hasil yang didapat diragukan juga keakuratannya. Ketidakakuratan 
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tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan harga sehingga hal 
tersebut dapat dikatakan mengandung unsur ketidakjelasan (gharar).  
3. Transaksi jual beli emas di jalan Ahmad Yani Kartasura sudah memenuhi 
syarat dan rukun jual beli sesuai dengan kompilasi hukum ekonomi 
syariah  dan etika bisnis hukum islam, dibuktikan dengan penetapan harga 
dan pengujian emas saat transaksi, sudah adanya kesepakatan antara 
penjual dan pembeli dan mengenai penetapan harga sesuai dengan 
keadaan emas tersebut.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pada jual beli emas di kaki lima maka penyusun 
memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Proses jual beli emas pedagang kaki lima seharusnya disertakan 
kelengkapan surat - surat, dengan tujuan meminimalisir tindak kejahatan 
yang dapat merugikan penjual dan pembeli. 
2. Pengujian emas dalam proses jual beli pedagang emas kaki lima, agar 
hasilnya akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga tidak ada 
pihak yang merasa dirugikan, sebaiknya dapat diperbaiki sesuai dengan 
standart pengujian yang telah ditetapkan. 
3. Adanya surat pernyataan kepemilikan yang terdapat tanda tangan 
bermaterai pada saat proses penjualan emas di pedagang kaki lima agar 
adanya kejelasan dari kedua belah pihak sehingga saling menerima dan 
tingkat keamanan menjadi terjamin 
68 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdullah al-Muslih dan Shalah ash Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam..., 
hlm.90.; dikutip dari buku M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah...,. 
 
Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah, Kencana: Prenada Media Group, Jakarta, 
2010. 
 
Achidia Supriadidjaja, Penentuan Kadar Emas dan Perak, Jurnal Riset Geologi, 
(Sukabumi), Vol.1 , Nomer 1, 2007, hlm. 52. 
Achmad Muzakki, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Jual Beli Emas di 
Pasar Rambipuji Jember, Skripsi tidak dipublikasikan, Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga 2004. 
Afnan Chairul, Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Kajian Terhadap Fatwa 
DSNMUI/2010, Skripsi tidak dipublikasikan, Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga 2013. 
Al-Mahally Jalaluddin, Qulyubi wa Amirah, Jus 3, Mesir: Mustafa Bab al-halabi, 
1956. 
Ascarya, akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007. 
Blaxte Loraine, dkk, How To Research, Jakarta: Indeks, 2001 
Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle…,Surah Al-Baqarah juz 3 Ayat 
275. 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: CV. Samara 
Mandiri, 1999. 
Dila Larantika, “Minat Masyarakat Terhadap Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah 
(studi Penelitian Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere)”, Sekripsi tidak 
dipubliasikan, Universitas Islam Negri Syarif Hidayattullah, Jakarta. 2010. 
Herdiansyah Haris, Metode Penelitian kalitatif, Jakarta: Salemba Humanika, 2011. 
Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
Proposal Kalitatif, Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015. 
Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, Bandung: Khazanah 
Intelektual, 2019. 
69 
 
 
 
Kristiyanti Siwi Tri Celina, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Sinar Grafika, 
2008. 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, Jakarta: Kencana, 2011. 
M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah,Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009. 
Mardani, fiqih ekonomi syariah: fiqih muamalah, Jakarta: kencana prenada media 
group, 2013. 
Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah, Sleman: Asnalitera, 2013. 
Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
1992. 
Muhammad, dan R. Luqman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, 
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002. 
Muhammad Yusuf Musa, Pengantar Studi Fikih Islam, Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 
2014. 
Muslich Wardi Ahmad Wardi, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010). 
Nawawi Ismail, Fiqh Muamalah (Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial), Surabaya: 
Putra Media Nusantara, 2010. 
Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011. 
Rasjid Sulaiman, Fiqih Islam, Sinar Baru Algensindo Bandung, 2004. 
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan implementasinya pada sector 
keuangan syariah, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2016. 
S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi Aksara, 2016. 
Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 
2009. 
Suhend Hendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: Rajawali Pres, 2010, Cet. 6. 
Syafe’I Racmat, Fiqh muamalah, Bandung: pustaka setia, 2001. 
70 
 
 
 
Syavera Nurfaujia Sakti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi jual beli 
Perhiasan Emas (study kasus di toko emas jawa semar klaten), skripsi tidak 
dipublikasikan, Institut agama Islam Negri Surakarta. 2018,  
Teguh Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001. 
Vionna Adipramita, Pengaruh Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga, dan Lokasi Terhadap 
Keputusan Pembelian di Toko Perhiasan emas Lancar Jaya Sekaran Lamongan, 
Jurnal Ekonomi manajemen, (Surabaya) Vol.4 Nomer 1, 2019, hlm.81. 
Zuhaily al Wahbah, yang dikutip oleh. Abdul Rahman Ghazaly., FIQH MUAMALAT, 
Jakarta: Kencana Prenada media groub, 2010.  
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartasura,_Sukoharjo, diakses 27 Oktober 2019, pukul 
08.07 WIB. 
https://sukohaarjokab.bps.go.id//statictable/2018/10/10/82/-proyeksi-jumlah-
penduduk-menurut-jenis-lamin-dan-pertumbuhan-penduduk tahun-2010-
2017.html, diakses 18 Januari 2020 pukul 12.07 WIB. 
https://jalansolojogja.wordpress.com/solo-jogja/, diakses 04 Juni 2016, pukul 10.09 
WIB 
 Lampiram 1 
Pedoman wawancara untuk pedagang kaki lima:   
1. Berapa lama anda menjalani jual beli emas disini?  
2. Apakah anda hanya sendiri dalam menjalani jual beli emas ini? jika tidak ada 
berapa orang ?  
3. Adakah izin untuk mendirikan kual beli emas jalan Ahmad Yani Kartasura ini?  
4. Apakah anda dikenakan biaya sewa atau pajak menggunakan tempat ini?  
5. Jenis emas apa saja yang dapat anda beli?  
6. Berapa banyak emas yang dapat anda beli?  
7. Apakah modal yang anda pakai adalah modal sendiri atau dari pihak lain?  
8. Kapan saat penjual emas ramai?  
9. Berapa emas yang anda dapatkan selama sehari?  
10. Apakah ada syarat khusus dalam jual beli emas ini?  
11. Untuk apa emas yang anda beli ini? Apakah diolah menjadi perhiasan kembali atau 
anda jual lagi?  
12. Bagaimana cara anda mengetahui jenis emas yang akan anda beli?  
13. Bagaimana cara anda menetapkan harga dalam jual beli emas ini?  
14. Pernahkah anda mengalami kerugian dalam jual beli emas ini?  
15. Pernahkah anda mengalami pengalaman buruk selama menjalani jual beli emas ini?  
 16. Bagaimana pendapat anda apabila emas yang dijual kepada anda adalah emas 
bermasalah?  
17. Bagaimana cara anda mengantisipasi apabila emas yang anda beli adalah emas 
bermasalah atau curian?  
Pedoman wawancarara untuk konsumen:  
1. Apakah anda sudah lama berlangganan jual emas di pedagang emas kaki lima? 
2. Apakah alasan anda menjual emas di pedagang emas kaki lima? 
3. Berapa uang yang anda dapat dari hasil penjualan emas? 
4. Apakah anda merasa dirugikan karena menjual emas di pedagang kaki lima? 
5. Apakah ada perbedaan penjualan emas di toko dan pedagang kaki lima? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
lampiran 2 
 
Catatan Lapangan (FIELD NOTE) 1 
 
Tema    : Wawancara kepada konsumen penjual emas di PKL 
Lokasi  : Jalan Ahmad Yani Kartasura 
Tanggal/ jam  : 26 Desember 2019 / 09.00-14.00 
Observer  : peneliti 
Catatan : 
 Pada hari kamis, 26 Desember 2019, di pagi hari yang cerah itu peneliti datang ke jalan 
Ahmad Yani Kartasura. Disana saya duduk di sekitar pedagang emas kaki lima lebih 
tepatnya didepan ruko tutup. Saya menunggu konsumen atau orang yang mau menjual 
emasnya di pedagang emas kaki lima. Setelah beberapa jam saya menunggu di sekitar jalan 
Ahmad Yani Kartasura akhirnya saya melihat ada seseorang yang menjual emas di 
pedagang kaki lima. 
 Setelah konsumen menjual emasnya ke pedagang kaki lima saya berusaha mendekati 
ibunya itu pertamanya ibunya sedikit khawatir tetapi setelah saya memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksut dan tujuan saya, ibu itu akhirnya mau saya wawancara. Setelah kurang 
dari setengah jam saya melakukan percakapan wawancara dan mengobrol tentang hal lain, 
selanjutnya setelah cukup mengumpulkan data saya berpamitan kepada ibu tadi untuk 
kembali mencari konsumen. Alhamdulilah ibu Aminah yang saya wawancara sangat ramah 
dan terbuka. Setelah itu saya menunggu konsumen sampai siang hari tetapi tak kunjung 
terlihat lagi pada waktu itu saya putuskan pulang kembali dan melanjutkan keesokan 
harinya. 
 Berdasarkan hasil wawancara ibu Aminah yang di awal perkenalannya kurang terbuka 
setelah mengobrol ternyata sangat ramah dan terbuka bahkan cerita tentang anaknya juga 
 yang baru masuk kuliah.dan ibu Aminah menjual emas karna emas tersebut emas warisan. 
Beliau terpaksa menjual emas tersebut karena masalah ekonomi 
 
 
Catatan Lapangan (FIELD NOTE) 2 
 
Tema    : Wawancara kepada konsumen penjual emas di PKL 
Lokasi  : Jalan Ahmad Yani Kartasura 
Tanggal/ jam  : 30 Desember 2019 / 10.00-16.00 
Observer  : peneliti 
Catatan : 
 Pagi itu tanggal 30 desember 2019 saya melanjutkan penelitian saya. Singkat cerita tiga 
hari yang lalu saya sudah stanbay disana, dari jam sepuluh pagi sampai sore hari tetapi saya 
belum melihat satu pun konsumen yang menjual emasnya dipedagang kaki lima. Tetapi 
pada hari itu saya mendapatkan seseorang mendekati pedagang kaki lima. Sebelum 
melanjutkan percakapan lebih lanjut, saya terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud dan tujuan saya. 
 Saya berusaha seramah mungkin untuk membuat konsumen atau nara sumber saya nyaman 
dan terbuka dengan percakapanyang dilakukan. Setelah kurang lebih dari satu jam saya 
melakukan percakapan, ibu itu sedikit terburu-buru karena anaknya rewel jadi disana tak 
banyak ngobrol yang lainnya.  
 Berdasarkan informasi yang saya dapat konsumen tidak menjadi langganan di daerah itu 
beliau ingin menjual emasnya karna emas tersebut sudah cacat atau hilang sebelah. 
Konsumen menjual anting itu dan mendapatkan uang dari penjualan seharga Rp 800.000 
dari 3 gram emas tua. Alasan menjualnya adalah dikarenakan anting-antingnya hilang. 
Sebenarnya konsumen merasa rugi tetapi karena hal kebutuhan yang mendesak. Setelah itu 
saya melanjutkan mencari konsumen.hari itu sudah mulai sore. Tak lama kemudian saya 
 melihat bapak-bapak habis dari pedagang emas kaki lima namun setelah saya dekati baru 
saja saya mau memperkenalkan diri bapak tersebut menolak saya mentah-mentah untuk di 
wawancara. 
 Setelah itu hari sudah semakin sore alhamdulilah saya menemukan konsumen lagi untuk 
saya wawancara, sebelumnya saya berkenalan dan menjelaskan maksud dan tujuan saya. 
Selanjutnya saya mulai bercakap-cakap dengan konsumen setelah saya mendapatkan data 
yang cukup, saya berpamitan kepada konsumen. 
 Konsumen terakhir ini sangat ramah dan terbuka atas wawancara disana saya juga 
mengobrol banyak dengan konsumen.dan hari sudah mulai gelap saya berniat untuk 
kembali ke kos karena data yang saya dapat sudah lebih dari cukup. 
 
 
Catatan Lapangan (FIELD NOTE) 3 
 
Tema    : Wawancara Kepada Pedagang Emas Kaki Lima 
Lokasi  : Jalan Ahmad Yani Kartasura 
Tanggal/ jam  : 10 September 2019 / 08.00-14.00 
Observer  : peneliti 
Catatan :  
Pada Hari Selasa, 10 September 2019,  saya bergegas untuk menemui pedagang emas 
kaki lima di jalan Ahmad Yani Kertasura. Saya pergi ke sana tidak sendirian tetapi bersama 
seorang teman. Pertama - tama saya bertanya kepada pedagang emas kaki lima siapa 
ketuanya, setelah itu saya minta ijin untuk mewancarainya, kemudian saya 
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan saya. Setelah kurang dari 
setengah jam saya melakukan percakapan wawancara dan sekiranya data yang saya peroleh 
 cukup, saya berpamitan ke ketua pedagang emas kaki lima dan melanjutkan wawancara 
kepada pedagang lain dengan pertanyaan yang sama sejumlah 21 pedagang emas kaki lima 
di jalan Ahmad Yani Kertasura. Serangkaian wawancara yang saya lakukan dari pagi 
sampai sore dan dijeda pada waktu siang untuk keperluan sholat dan makan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan semua pedagang emas kaki lima yang memiliki 
karakter yang berbeda-beda ada yang sangat ramah dan terbuka tetapi juga ada yang tidak 
ramah dan terbuka. Seharian disana saya berusaha mencari data yang saya perlukan, 
mereka menutup lapak mereka tidak terkait waktu tetapi lebih sering mereka tutup pukul 
16.00 sore hari tetapi juga ada sampai jam 17.00 pokoknya sebe;um magrib. Setelah sudah 
kelihatan sore dan data yang saya butuhkan sudah cukup untuk penelitian saya. Saya 
bergegas untuk pulang kembali ke kosan untuk beristirahat dan mengerjakan skripsi saya 
kembali karna sudah cukup data yang saya peroleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI 
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3. Tempat, tanggal lahir  : Ponorogo, 29 September 1994 
4. Jenis kelamin    : Perempuan 
5. Alamat    : Ds. Coper Dsn. Banaran Kec. Jetis Kab. Ponorogo 
6. Nama ayah    : Andhi Sediono 
7. Ibu     : Retno Winarni 
8. Riwayat pendidikan   : 
a. SDN 1 Coper Ponorogo Lulusan tahun 2007 
b. MTS Al-Iman Ponorogo 2009 
c. MA Al-Iman Ponorogo 2014  
d. Institut Islam Negeri (IAIN) Surakarta masuk 2015 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.  
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